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This community service program aimed to optimize the utilization of sugar
palm (Arenga pinnata) as a local resource to support the economic
development of the community in Awang Madia Hamlet, Giri Madia Village,
West Lombok. The community faced several challenges, including the
underutilization of sugar palm resources, limited knowledge of product
diversification, packaging, and marketing, resulting in the low economic value
of sugar palm-based products. The program employed a participatory approach
consisting of observation, interviews, socialization, training, mentoring, and
evaluation. The activities focused on enhancing the community's capacity to
process sugar palm sap into value-added products, improving packaging
techniques, and introducing more effective marketing strategies. The results
demonstrated significant improvements in the community's knowledge and
skills in processing sugar palm-based products, increased understanding of
product packaging and marketing, and greater awareness of developing
sustainable local resource-based enterprises. Therefore, optimizing the
utilization of sugar palm has proven to increase the added value of local
products while supporting higher community income and strengthening the
community's economic independence.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira sebagai potensi lokal dalam
mendukung peningkatan perekonomian masyarakat Dusun Awang Madia,
Desa Giri Madia, Lombok Barat. Permasalahan yang dihadapi masyarakat
meliputi belum optimalnya pemanfaatan hasil pohon nira, keterbatasan
pengetahuan mengenai diversifikasi produk, pengemasan, dan pemasaran
sehingga nilai ekonomi produk masih rendah. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi observasi,
wawancara, sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi Program
pengabdian difokuskan pada peningkatan kapasitas masyarakat dalam
mengolah nira menjadi produk bernilai tambah, memperbaiki teknik
pengemasan, dan memperkenalkan strategi pemasaran yang lebih efektif.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah produk berbasis nira,
meningkatnya pemahaman mengenai pengemasan dan pemasaran produk,
serta tumbuhnya kesadaran untuk mengembangkan usaha berbasis
potensi lokal secara berkelanjutan. Dengan demikian, optimalisasi
pemanfaatan pohon nira mampu memberikan nilai tambah terhadap
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produk lokal serta mendukung peningkatan pendapatan dan kemandirian
ekonomi masyarakat
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian dan pemanfaatan sumber daya alam lokal memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan.
Pengelolaanszdfghjlk;’ sumber daya lokal yang dilakukan secara optimal mampu menciptakan
nilai tambah ekonomi, memperluas peluang usaha, serta meningkatkan kemandirian masyarakat
melalui pendekatan pemberdayaan yang berkelanjutan(Setiadi dkk., 2025). Salah satu potensi
sumber daya lokal yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah pohon nira atau aren (Arenga
pinnata), yang telah lama d0 o imanfaatkan masyarakat sebagai bahan baku gula aren, gula semut,
minuman tradisional, dan berbagai produk olahan lainnya (Aini dkk., 2024). Selain memiliki nilai
ekonomi, pohon nira juga merupakan bagian dari kearifan lokal masyarakat yang diwariskan
secara turun-temurun sehingga keberlanjutan pemanfaatannya memiliki arti penting bagi aspek
sosial, budaya, maupun ekonomi masyarakat pedesaan.Meskipun memiliki potensi yang besar,
pemanfaatan pohon nira di berbagai daerah masih menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar
masyarakat masih mengolah nira menggunakan metode tradisional sehingga kualitas produk
belum seragam, diversifikasi produk masih terbatas, serta nilai jual yang diperoleh relatif rendah
(Agam & Barat, 2019).Kondisi tersebut menyebabkan potensi ekonomi pohon nira belum
dimanfaatkan secara optimal, padahal permintaan pasar terhadap produk alami dan pangan
tradisional terus mengalami peningkatan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
produk yang sehat, alami, dan ramah lingkungan (Pengabdian dkk., 2022).karena itu, diperlukan
upaya pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya berfokus pada peningkatan produksi, tetapi
juga pada inovasi produk, peningkatan kualitas, pengemasan, dan strategi pemasaran.

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Dusun Awang Madia, Desa Giri Madia,
Kabupaten Lombok Barat. Berdasarkan hasil observasi lapangan, masyarakat telah
memanfaatkan pohon nira sebagai salah satu sumber pendapatan utama, namun proses
pengolahan masih dilakukan secara sederhana dengan variasi produk yang terbatas. Selain itu,
masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai inovasi produk, teknik
pengemasan yang menarik, standar mutu produk, maupun strategi pemasaran berbasis digital.
Akibatnya, potensi ekonomi pohon nira yang tersedia belum mampu memberikan nilai tambah
yang optimal bagi peningkatan pendapatan masyarakat. Kondisi ini menjadi akar permasalahan
yang menunjukkan perlunya kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan
pemberdayaan berbasis potensi lokal.Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pemanfaatan tanaman aren mampu meningkatkan pendapatan masyarakat apabila didukung
oleh peningkatan kualitas pengolahan dan pengembangan produk. Anggraini dKkk,
(2025)menekankan pentingnya pelatihan pengolahan dan pengemasan produk lokal dalam
meningkatkan daya saing usaha masyarakat. Sementara itu, Umyati dan Fawzah, (2025) lebih
menitikberatkan pada pengembangan produk gula aren sebagai komoditas unggulan daerah,
sedangkan Ridha dkk., (2022)menyoroti pentingnya diversifikasi produk berbasis aren untuk
meningkatkan nilai ekonomi. Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus
pada aspek produksi dan pengolahan produk, sedangkan integrasi antara peningkatan
keterampilan masyarakat, inovasi produk, dan strategi pemasaran berbasis potensi lokal secara
terpadu masih relatif terbatas.

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan (state of the art) dalam kegiatan pengabdian ini
terletak pada penerapan model pemberdayaan masyarakat yang mengintegrasikan optimalisasi
pemanfaatan pohon nira melalui peningkatan kapasitas masyarakat dalam pengolahan,
diversifikasi produk, inovasi kemasan, serta penguatan strategi pemasaran sebagai satu kesatuan
program pendampingan. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas produk
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hasil olahan nira, tetapi juga memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengembangkan
usaha berbasis sumber daya lokal secara berkelanjutan.Berdasarkan uraian tersebut,
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi penting karena mampu menjawab
permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat Dusun Awang Madia dalam mengoptimalkan
potensi pohon nira sebagai sumber ekonomi lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengolahan nira, mendorong diversifikasi dan
inovasi produk, meningkatkan kualitas pengemasan dan pemasaran, serta memperkuat potensi
ekonomi masyarakat melalui pengembangan usaha berbasis sumber daya lokal. Manfaat yang
diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya nilai tambah produk olahan nira,
bertambahnya pendapatan masyarakat, berkembangnya inovasi usaha berbasis potensi lokal,
serta terciptanya model pemberdayaan masyarakat yang dapat diterapkan secara berkelanjutan
pada wilayah pedesaan lainnya.

METODE PELAKSANAAN
2.1 Sasaran, Lokasi, dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Dusun Awang Madia,
Desa Giri Madia, Kabupaten Lombok Barat selama tiga bulan, yaitu mulai 12 juni sampai 3
Agustus 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa
wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya alam berupa pohon nira (Arenga pinnata) yang
cukup melimpah dan telah dimanfaatkan masyarakat sebagai salah satu sumber mata
pencaharian. Namun demikian, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena
masih terdapat keterbatasan dalam aspek pengolahan produk, diversifikasi hasil olahan,
pengemasan, serta pemasaran produk.Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat
pengolah nira, kelompok usaha masyarakat, perangkat dusun, dan masyarakat yang memiliki
keterlibatan dalam pemanfaatan pohon nira. Pelibatan berbagai unsur masyarakat bertujuan
agar program yang dilaksanakan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat secara

menyeluruh sehingga hasil kegiatan dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Gambar 1. Lokasi Dusun Awang Madia, Desa Giri Madia, Kabupaten Lombok

2.2 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Rural
Appraisal/PRA), yaitu melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan mulai
dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi program. Pendekatan ini dipilih agar solusi yang
diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.Tahap pertama adalah persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, kepala dusun, dan masyarakat untuk
menyusun rencana kegiatan serta memperoleh dukungan terhadap pelaksanaan program. Pada
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tahap ini juga dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi masyarakat dan potensi
pemanfaatan pohon nira.Tahap kedua adalah identifikasi potensi dan pengumpulan data. Data
diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara dengan masyarakat pengolah nira, kepala
dusun, dan tokoh masyarakat, serta dokumentasi kegiatan. Selain itu, dilakukan penyebaran
kuesioner sebagai test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai
pengolahan nira, diversifikasi produk, dan pemasaran hasil olahan(Nipa, 2025).Tahap ketiga
adalah pelaksanaan program, yang terdiri atas kegiatan sosialisasi mengenai potensi ekonomi
pohon nira, pelatihan teknik pengolahan hasil nira, diversifikasi produk seperti minuman
tradisional tuak, gula, pelatihan pengemasan produk, serta pendampingan strategi pemasaran
secara langsung maupun melalui media digital. Seluruh kegiatan dilakukan dengan metode,
diskusi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan kepada masyarakat.Tahap keempat
adalah pendampingan dan implementasi, yaitu memberikan bimbingan kepada masyarakat
dalam menerapkan hasil pelatihan pada kegiatan usaha yang dijalankan. Pada tahap ini
masyarakat didampingi dalam proses produksi, inovasi produk, pengemasan, hingga pemasaran
agar mampu menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah.Tahap terakhir adalah evaluasi,
yaitu mengukur tingkat keberhasilan program.

2.3 Proses Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara bertahap dan
sistematis melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah persiapan dan
koordinasi, yang meliputi penyusunan rencana kegiatan serta koordinasi dengan pegawai Desa
Giri Madia, kepala dusun, dan masyarakat sebagai mekanisme pelaksanaan program.Tahap
berikutnya adalah observasi dan identifikasi permasalahan, yang dilakukan untuk mengetahui
potensi pohon nira, kondisi pemanfaatannya, serta kendala yang dihadapi masyarakat dalam
pengolahan dan pengembangan usaha. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, guna memperoleh informasi mengenai kondisi masyarakat
sekaligus mengukur tingkat pengetahuan awal masyarakat.

Berdasarkan hasil identifikasi, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai potensi
ekonomi pohon nira serta pentingnya peningkatan nilai tambah produk berbasis sumber daya
lokal. Tahap selanjutnya berupa pelatihan pengolahan dan diversifikasi produk, yang mencakup
teknik pengolahan nira, peningkatan kualitas produk, serta pengembangan produk turunan yang
memiliki nilai ekonomi lebih tinggi.Selanjutnya dilakukan pendampingan pengemasan dan
pemasaran, yang bertujuan meningkatkan kemampuan masyarakat dalam membuat kemasan
yang lebih menarik, menyusun label produk, serta menerapkan strategi pemasaran, baik secara
langsung maupun melalui media digital(Fitriani & Nurlaily, 2024). Setelah itu, masyarakat
mengimplementasikan hasil pelatihan dalam kegiatan produksi dengan pendampingan dari tim
pengabdian.Tahap akhir berupa evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Hasil evaluasi menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi keberlanjutan program,
meliputi penguatan kapasitas masyarakat, pengembangan usaha berbasis pohon nira, serta
peningkatan pemasaran produk guna mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat Dusun
Awang Madia.

2.4 Metode Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mengetahui efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas
masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira (Arenga pinnata) sebagai sumber
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ekonomi lokal. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, untuk
memperoleh gambaran mengenai perubahan yang terjadi setelah pelaksanaan
kegiatan.Observasi dilakukan selama proses sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan untuk
mengamati tingkat partisipasi masyarakat, kemampuan peserta dalam menerapkan teknik
pengolahan hasil nira, serta perubahan praktik pengemasan dan pemasaran produk. Wawancara
dilakukan kepada masyarakat peserta dan perangkat desa untuk memperoleh informasi
mengenai manfaat program, kendala yang dihadapi, serta peluang keberlanjutan pengembangan
usaha berbasis pohon nira(Padangsidimpuan, 2021). Dokumentasi digunakan sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan sekaligus mendukung hasil observasi dan wawancara.Keberhasilan
program diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu meningkatnya pemahaman masyarakat
mengenai potensi ekonomi pohon nira, meningkatnya keterampilan dalam pengolahan dan
diversifikasi produk, meningkatnya kemampuan dalam pengemasan dan pemasaran produk,
serta tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengembangkan potensi lokal secara
berkelanjutan. Seluruh data hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk menilai ketercapaian
tujuan kegiatan sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi pengembangan
program pemberdayaan masyarakat pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Dusun Awang Madia,
Desa Giri Madia, Kabupaten Lombok Barat, dengan sasaran utama masyarakat yang
memanfaatkan pohon nira (Arenga pinnata) sebagai salah satu sumber mata pencaharian dan
penopang ekonomi rumah tangga. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil identifikasi awal yang
menunjukkan bahwa wilayah tersebut memiliki potensi sumber daya alam berupa pohon nira
yang cukup melimpah dan telah dimanfaatkan secara turun-temurun oleh masyarakat. Meskipun
demikian, pemanfaatan sumber daya tersebut masih didominasi oleh pengolahan secara
konvensional sehingga belum mampu memberikan nilai tambah ekonomi yang optimal. Kondisi
tersebut menjadi dasar dalam merancang program pengabdian yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan kapasitas dalam pengolahan, diversifikasi
produk, pengemasan, dan pemasaran hasil olahan nira.Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama
tiga bulan, yaitu padal2 juni sampai 3 agustus. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang secara
sistematis dengan menerapkan pendekatan partisipatif (Participatory Rural Appraisal/PRA) yang
menempatkan masyarakat sebagai masyarakat utama dalam setiap tahapan kegiatan.
Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
identifikasi permasalahan, perencanaan solusi, pelaksanaan program, hingga evaluasi hasil
kegiatan. Dengan demikian, program yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kapasitas masyarakat agar mampu mengembangkan
potensi lokal secara mandiri dan berkelanjutan(Agama et al,, 2024).
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Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan wawancara mendalam
kepada masyarakat pengolah nira, perangkat dusun, serta tokoh masyarakat. Observasi
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi riil pemanfaatan pohon nira, mulai
dari proses penyadapan, teknik pengolahan, jenis produk yang dihasilkan, hingga sistem
pemasaran yang selama ini diterapkan. Sementara itu, wawancara bertujuan untuk menggali
informasi mengenai kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis
nira, termasuk keterbatasan pengetahuan mengenai inovasi produk, teknologi pengolahan,
pengemasan, serta akses pemasaran(Purnama dkk. 2021). Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa masyarakat telah memiliki pengalaman dalam mengolah nira menjadi produk tradisional,
namun proses produksi masih menggunakan metode sederhana dengan standar kualitas yang
belum seragam. Selain itu, diversifikasi produk masih sangat terbatas sehingga nilai tambah yang
diperoleh dari pemanfaatan pohon nira belum optimal.Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
kegiatan dilanjutkan dengan penyelenggaraan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai potensi ekonomi pohon nira sebagai komoditas lokal yang
memiliki prospek pengembangan cukup besar. Materi sosialisasi mencakup pentingnya
optimalisasi sumber daya lokal, konsep nilai tambah produk, peluang diversifikasi hasil olahan
nira, serta pentingnya peningkatan kualitas produk agar mampu bersaing di pasar yang lebih
luas. Kegiatan ini juga menjadi forum diskusi antara tim pelaksana dan masyarakat untuk
mengidentifikasi kebutuhan pendampingan yang sesuai dengan kondisi lapangan (Tuhuteru dkk.,

2021).

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan dan pemanfaatan pohon nira di Dusun Awang Madia.
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Tahap berikutnya berupa pelatihan dan pendampingan teknis yang difokuskan pada
peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil nira menjadi produk yang memiliki
nilai ekonomi lebih tinggi. Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah,
demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi interaktif sehingga peserta tidak hanya memperoleh
pemahaman secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkan teknik pengolahan secara mandiri.
Materi yang diberikan meliputi teknik pengolahan nira yang lebih higienis, pengendalian mutu
produk, diversifikasi hasil olahan, teknik pengemasan yang menarik, pembuatan label produk,
serta strategi pemasaran sederhana, baik secara konvensional maupun melalui media digital.
Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan selama proses praktik sehingga masyarakat
memperoleh bimbingan langsung dalam mengatasi berbagai kendala yang ditemui selama proses
produksi.Selama pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat menunjukkan perkembangan
yang positif. Masyarakat terlibat secara aktif dalam setiap sesi pelatihan, diskusi, maupun praktik
pengolahan produk(Darmawan dkk., 2026). Keterlibatan tersebut mencerminkan tingginya
antusiasme masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis potensi lokal serta adanya
kesadaran bahwa inovasi produk merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya
saing dan nilai ekonomi hasil olahan nira. Pendekatan partisipatif yang diterapkan juga
memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman, bertukar pengetahuan,
dan mendiskusikan berbagai alternatif solusi yang sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya setempat.Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung sesuai
dengan tahapan yang telah direncanakan dan memperoleh dukungan yang baik dari pemerintah
desa, perangkat dusun, maupun masyarakat sebagai masyarakat kegiatan. Sinergi antara tim
pelaksana dan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran program,
sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana dengan baik. Melalui proses sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan yang dilaksanakan secara terpadu, masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira sebagai
sumber ekonomi lokal yang lebih produktif dan berkelanjutan, sekaligus membuka peluang
pengembangan usaha berbasis potensi lokal di Dusun Awang Madia(Bahar dkk., 2026).

3.2 Hasil Identifikasi Potensi dan Permasalahan Masyarakat

Tahap identifikasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai potensi sumber daya, kondisi masyarakat, serta permasalahan yang
dihadapi dalam pemanfaatan pohon nira (Arenga pinnata) di Dusun Awang Madia, Desa Giri
Madia, Kabupaten Lombok Barat. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara
dengan masyarakat pengolah nira, perangkat dusun, dan tokoh masyarakat, serta dokumentasi
kondisi lapangan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa Dusun Awang Madia memiliki potensi
sumber daya alam berupa pohon nira yang cukup melimpah dan telah dimanfaatkan oleh
masyarakat secara turun-temurun sebagai salah satu sumber pendapatan keluarga(Dirgantara &
Pakpahan, 2026). Ketersediaan bahan baku yang relatif mudah diperoleh menjadi modal utama
dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal karena mampu menjamin keberlangsungan
proses produksi.Pohon nira memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena dapat menghasilkan
berbagai produk olahan yang bernilai tambah, seperti gula aren, gula semut, minuman
tradisional, dan berbagai produk pangan lainnya. Namun demikian, hasil observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat masih memanfaatkan nira dalam bentuk produk yang
sederhana sehingga nilai ekonomi yang diperoleh belum optimal. Proses pengolahan masih
dilakukan menggunakan metode tradisional dengan peralatan yang sederhana, sehingga kualitas
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produk yang dihasilkan belum seragam dan belum memenuhi standar yang mampu
meningkatkan daya saing produk di pasar(Pakpahan dkk., 2025) .Selain keterbatasan pada aspek
produksi, hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa masyarakat belum banyak melakukan
diversifikasi produk. Produk yang dihasilkan masih didominasi oleh gula aren cetak sehingga
peluang pengembangan produk turunan lainnya belum dimanfaatkan secara maksimal. Di
samping itu, aspek pengemasan produk masih menggunakan kemasan sederhana tanpa label
yang memadai, sehingga kurang menarik bagi konsumen dan belum mampu meningkatkan nilai
jual produk. Dari sisi pemasaran, sebagian besar hasil produksi masih dipasarkan secara
langsung kepada pengepul atau masyarakat sekitar, sehingga jangkauan pemasaran relatif
terbatas dan belum memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi maupun
pemasaran(Dari dkk., 2024). Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
besarnya potensi sumber daya alam yang dimiliki dengan kapasitas masyarakat dalam mengelola
dan mengembangkan potensi tersebut menjadi usaha yang lebih produktif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa peningkatan nilai ekonomi pohon nira tidak hanya bergantung pada
ketersediaan bahan baku, tetapi juga memerlukan peningkatan pengetahuan, keterampilan,
inovasi produk, serta kemampuan masyarakat dalam melakukan pengemasan dan pemasaran.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian difokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan dan pendampingan yang bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira sebagai sumber ekonomi lokal yang
berkelanjutan(Muis, 2026).
Tabel 1. Kondisi Sebelum Pelaksanaan Program

Aspek Kondisi Awal

Pengolahan produk Masih dilakukan secara
tradisional

Diversifikasi produk Masih terbatas

Pengemasan Sederhana

Pemasaran Terbatas pada pasar lokal

Pengetahuan masyarakat Masih perlu ditingkatkan

3.3 Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan masyarakat yang menunjukkan masih terbatasnya kemampuan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira sebagai sumber ekonomi. Program dirancang dalam
bentuk kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan yang saling terintegrasi dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan
usaha berbasis hasil olahan nira. Seluruh kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan
partisipatif sehingga masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga
sebagai masyarakat aktif dalam setiap tahapan pelaksanaan program.Kegiatan diawali dengan
sosialisasi mengenai potensi ekonomi pohon nira (Arenga pinnata) sebagai salah satu sumber
daya lokal yang memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi produk bernilai
tambah(Rudiarta, 2023). Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan edukasi mengenai
pentingnya optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal, peluang diversifikasi produk, serta
manfaat peningkatan kualitas produk dalam mendukung pengembangan usaha masyarakat.
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Selain penyampaian materi, kegiatan sosialisasi juga diisi dengan diskusi interaktif yang
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menyampaikan pengalaman, kendala, dan
harapan terkait pengelolaan hasil nira. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat memperoleh
pemahaman bahwa pohon nira tidak hanya memiliki nilai ekonomi sebagai bahan baku gula aren
tradisional, tetapi juga dapat diolah menjadi berbagai produk inovatif yang memiliki daya saing
lebih tinggi di pasar.Tahap selanjutnya adalah pelatihan pengolahan hasil nira yang dilaksanakan
melalui metode demonstrasi dan praktik langsung. Metode ini dipilih agar masyarakat tidak
hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikan teknik pengolahan
yang telah diberikan. Materi pelatihan meliputi teknik penyaringan nira, proses pengolahan yang
lebih higienis, pengendalian mutu produk, serta penerapan teknik produksi yang bertujuan
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik. Selain itu, masyarakat juga diperkenalkan
dengan berbagai alternatif diversifikasi produk berbasis nira, seperti gula aren berkualitas, gula
semut, dan produk olahan lainnya yang memiliki potensi nilai jual lebih tinggi dibandingkan
produk yang selama ini dihasilkan(Rahmat Gymnastiar dkk., 2024).

Untuk mendukung peningkatan daya saing produk, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan pengemasan dan pelabelan produk. Pada tahap ini masyarakat diberikan pemahaman
mengenai pentingnya kemasan sebagai salah satu faktor yang memengaruhi minat konsumen.
Tim pengabdian memberikan pendampingan mengenai pemilihan bahan kemasan, desain label
produk, pencantuman informasi produk, serta teknik pengemasan yang mampu menjaga kualitas
produk sekaligus meningkatkan nilai estetika. Selain itu, masyarakat juga diperkenalkan dengan
strategi pemasaran sederhana, baik melalui penjualan secara langsung maupun pemanfaatan
media digital sebagai sarana promosi untuk memperluas jangkauan pemasaran produk.

Selama proses pelatihan dan pendampingan berlangsung, masyarakat menunjukkan
tingkat partisipasi yang tinggi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam setiap
sesi diskusi, demonstrasi, maupun praktik pengolahan produk. Masyarakat tidak hanya
mengikuti materi yang disampaikan, tetapi juga memberikan masukan, bertukar pengalaman,
serta berdiskusi mengenai berbagai kendala yang dihadapi dalam proses produksi dan
pemasaran. Pendekatan partisipatif yang diterapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang interaktif sehingga proses transfer pengetahuan dan keterampilan berlangsung secara lebih
efektif. Keterlibatan aktif masyarakat juga menjadi indikator bahwa program yang dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas
masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira. Masyarakat mulai memahami
pentingnya penerapan teknik pengolahan yang lebih baik, pengembangan produk yang lebih
beragam, penggunaan kemasan yang menarik, serta penerapan strategi pemasaran yang lebih
efektif sebagai upaya meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk berbasis potensi lokal.
Kondisi tersebut menjadi modal awal yang penting dalam mendukung pengembangan usaha
masyarakat berbasis pohon nira secara berkelanjutan(Mokay & Smas, 2024).
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Gambar 4. Pendampingan pengolahan dan pengemasan produk berbasis pohon nira.
3.4 Pembahasan dan Dampak Program

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan berbasis potensi lokal mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kapasitas masyarakat dalam mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira (Arenga pinnata) sebagai
sumber ekonomi. Melalui rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan,
masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai potensi ekonomi pohon nira,
tidak hanya sebagai penghasil bahan baku tradisional, tetapi juga sebagai komoditas yang dapat
dikembangkan menjadi berbagai produk bernilai tambah. Perubahan pemahaman tersebut
menjadi salah satu indikator bahwa proses transfer pengetahuan yang dilakukan selama kegiatan
pengabdian mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya inovasi dalam
pengelolaan sumber daya lokal(Kiswahni, 2022).Selain peningkatan aspek pengetahuan,
kegiatan pengabdian juga memberikan dampak terhadap peningkatan keterampilan masyarakat
dalam mengolah hasil nira. Masyarakat mulai memahami pentingnya penerapan teknik
pengolahan yang lebih higienis, pengendalian mutu produk, diversifikasi hasil olahan, serta
penggunaan kemasan yang lebih menarik untuk meningkatkan daya saing produk.
Pendampingan yang dilakukan secara langsung memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk mempraktikkan setiap tahapan pengolahan sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara aplikatif. Pengalaman tersebut diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat dalam mengembangkan usaha berbasis hasil olahan nira secara mandiri.

Dari aspek ekonomi, kegiatan pengabdian memberikan wawasan baru kepada
masyarakat mengenai pentingnya menciptakan nilai tambah melalui diversifikasi produk.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar masyarakat masih berorientasi pada penjualan
hasil nira dalam bentuk produk tradisional dengan nilai jual yang relatif rendah. Setelah
memperoleh pelatihan dan pendampingan, masyarakat mulai memahami bahwa pengembangan
produk olahan, perbaikan kualitas, pengemasan yang lebih menarik, serta penerapan strategi
pemasaran yang tepat dapat meningkatkan daya saing produk sekaligus membuka peluang pasar
yang lebih luas. Meskipun dampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat memerlukan
pengamatan dalam jangka panjang, perubahan pemahaman dan keterampilan tersebut menjadi
modal awal yang penting dalam mendukung pengembangan usaha berbasis potensi lokal secara
berkelanjutan.Temuan kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian Dedes dkk., (2022)yang
menyatakan bahwa program pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengolah sumber daya lokal sehingga
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Hasil kegiatan ini juga
mendukung penelitian Jordan, (2021)yang menjelaskan bahwa diversifikasi produk dan inovasi
dalam proses pengolahan merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha
masyarakat pedesaan. Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat konsep pemberdayaan
masyarakat yang menekankan bahwa peningkatan kesejahteraan tidak hanya bergantung pada
ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga pada kemampuan masyarakat dalam mengelola,
mengembangkan, dan memasarkan potensi yang dimiliki secara efektif dan berkelanjutan.

Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama pelaksanaan kegiatan menjadi salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan program. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
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tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi permasalahan, pelaksanaan pelatihan, praktik
pengolahan, hingga evaluasi program, mendorong tumbuhnya rasa memiliki terhadap program
yang dilaksanakan. Partisipasi tersebut tidak hanya memperkuat proses pembelajaran, tetapi
juga meningkatkan motivasi masyarakat untuk terus mengembangkan usaha berbasis pohon nira
setelah kegiatan pengabdian selesai. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya menghasilkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir
masyarakat menuju pengelolaan sumber daya lokal yang lebih inovatif, produktif, dan
berorientasi pada keberlanjutan(Ismawan & Irma, 2024)Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan pohon nira
merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendukung pengembangan ekonomi lokal.
Program ini memberikan dasar yang kuat bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha
berbasis potensilokal melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi produk, serta
penguatan kemampuan pemasaran. Oleh karena itu, model pemberdayaan yang diterapkan
dalam kegiatan ini memiliki peluang untuk direplikasi pada wilayah lain yang memiliki
karakteristik sumber daya alam dan kondisi sosial ekonomi yang serupa, dengan tetap
memperhatikan kebutuhan dan potensi masing-masing daerah.

3.5 Luaran Program

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menghasilkan beberapa luaran
yang mencerminkan tercapainya tujuan program dalam meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam mengoptimalkan pemanfaatan pohon nira (Arenga pinnata) sebagai sumber ekonomi
lokal. Luaran utama yang dihasilkan berupa meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai
potensi ekonomi pohon nira, khususnya terkait peluang pengembangan produk bernilai tambah
melalui inovasi pengolahan, diversifikasi produk, pengemasan, dan pemasaran. Peningkatan
pemahaman tersebut menjadi modal awal bagi masyarakat dalam mengembangkan usaha
berbasis sumber daya lokal secara lebih efektif dan berkelanjutan.Selain peningkatan aspek
pengetahuan, kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa meningkatnya keterampilan
masyarakat dalam mengolah hasil nira menjadi produk yang memiliki kualitas lebih baik dan nilai
jual yang lebih tinggi. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, masyarakat memperoleh
pengalaman praktis mengenai teknik pengolahan yang lebih higienis, pengendalian mutu produk,
diversifikasi hasil olahan, serta penyusunan kemasan dan pelabelan produk yang lebih
menarik(Winda 2022). Keterampilan tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya saing
produk hasil olahan nira sehingga memiliki peluang yang lebih besar untuk dipasarkan pada
pasar yang lebih luas.Luaran lainnya adalah meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya strategi pemasaran dalam mendukung pengembangan usaha berbasis potensi lokal.
Masyarakat mulai memahami bahwa keberhasilan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh
kualitas produk, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan dalam membangun identitas produk,
memperbaiki tampilan kemasan, serta memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan
pemasaran. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi masyarakat dalam
mengembangkan jaringan pemasaran yang lebih luas dan meningkatkan nilai ekonomi produk
yang dihasilkan.Dari aspek sosial, kegiatan pengabdian ini turut mendorong tumbuhnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan mampu meningkatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahapan program, sehingga tercipta rasa memiliki
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terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Kondisi ini menjadi modal sosial yang penting dalam
mendukung keberlanjutan program dan pengembangan usaha berbasis pohon nira di masa
mendatang.

Secara keseluruhan, luaran kegiatan pengabdian tidak hanya berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, tetapi juga terbentuknya kapasitas masyarakat
dalam mengelola potensi lokal secara lebih produktif, inovatif, dan berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan. Program ini diharapkan menjadi fondasi bagi pengembangan
ekonomi berbasis sumber daya lokal di Dusun Awang Madia serta dapat dijadikan sebagai model
pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi pada wilayah lain yang memiliki karakteristik
potensi alam yang serupa.

PENUTUP
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Dusun Awang Madia, Desa

Giri Madia, Kabupaten Lombok Barat menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan pohon nira
(Arenga pinnata) melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi sumber daya lokal. Pelaksanaan program melalui
tahapan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan memberikan pemahaman yang lebih baik
mengenai teknik pengolahan, diversifikasi produk, pengemasan, serta strategi pemasaran hasil
olahan nira. Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga
mendorong perubahan pola pikir masyarakat terhadap pentingnya inovasi dalam pemanfaatan
pohon nira sebagai komoditas yang memiliki nilai tambah ekonomi. Dengan demikian, tujuan
kegiatan pengabdian untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengoptimalkan
pemanfaatan pohon nira sebagai sumber ekonomi lokal telah tercapai. Program ini juga
memberikan dasar bagi pengembangan usaha berbasis potensi lokal yang lebih berkelanjutan
serta dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat pada wilayah lain yang memiliki
karakteristik sumber daya alam yang serupa.
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